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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan penguasaan 
konsep dan efikasi diri siswa melalui pembelajaran POGIL pada 
konsep pembuatan koloid. Metode penelitian yang digunakan adalah 
mixed methods design dengan tipe Embedded Experimental. Subyek 
penelitian terdiri dari 28 siswa kelas eksperimen yang mendapat 
pembelajaran POGIL dan 28 siswa kelas kontrol yang mendapat 
pembelajaran konvensional. Untuk memperoleh hasil penelitian 
digunakan intrumen berupa tes tertulis penguasaan konsep, kuesioner 
yang diadaptasi dari College Biology Self-Efficacy Scale (CBSES), dan 
lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis data 
menggunakan uji perbedaan rerata <g> dan uji korelasi Pearson 
Product Moment, serta analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran POGIL dapat meningkatkan penguasaan konsep 
dan efikasi diri siswa. Hubungan antara penguasaan konsep dan 
efikasi diri siswa menunjukkan korelasi yang positif dengan kategori 
cukup (r = 0,498). Kegiatan pembelajan POGIL terlaksana dengan 
kategori baik (75,08 %) sehingga menciptakan siswa lebih aktif, kerja 
sama di dalam kelompok dan meningkatkan kepercayaan diri siswa 
terhadap kemampuan yang dimilikinya.  
 
 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the increase in students' mastery of concepts and self-efficacy on the 
concept of colloid through POGIL. The research method used is a mixed methods design with 
Embedded Experimental type. The research subjects consisted of 28 experimental class students and 
28 control class students. To obtain the research results, the instruments used were paper-based 
tests for mastery of concepts, questionnaires adapted from the College Biology Self-Efficacy Scale 
(CBSES), and observation sheets and interview guides. Data analysis used <g> mean difference test 
and Pearson Product Moment correlation test, as well as descriptive analysis. The results showed that 
POGIL can improve students' mastery of concepts and self-efficacy. The relationship between concept 
mastery and students' self-efficacy showed a positive correlation with the sufficient category (r = 
0.498). POGIL activities were carried out in a good category (75.08%) so as to make students more 
active, work together in groups and increase students' confidence in their abilities. 
 

 
 
 
1. INTRODUCTION 

Menurut İÇÖZ (2014) pendidikan sains tidak hanya terdiri dari mengajar beberapa konsep kognitif, 
tetapi juga harus terdiri dari meningkatkan domain afektif siswa seperti mengembangkan keyakinan self-
efficacy positif terhadap ilmu pengetahuan. Dengan demikian, aspek afektif dan kognitif siswa dapat 
dikembangkan dalam ruang penelitian yang sama, karena penguasaan konsep tidak terlepas dari ranah 
afektif, salah satunya efikasi diri. 
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Efikasi diri merupakan salah satu karakter. Menurut Bandura (1994) efikasi diri adalah keyakinan 
seseorang tentang kemampuan dirinya untuk menghasilkan tingkat kinerja yang mempunyai pengaruh 
atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupannya. Menurut Bandura (Kirbulut, 2014) bahwa Efikasi diri 
(self-efficacy) mempunyai peranan penting dalam pembelajaran sains. Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Britner (2006) bahwa di dalam sains, siswa yang memiliki keyakinan tinggi akan 
berhasil dalam tugas dan lebih mungkin untuk memilih tugas-tugas tersebut dan mengerjakannya dan 
bekerja keras dalam menyelesaikan. Oleh karena itu, efikasi diri penting untuk diteliti dan perlu 
ditingkatkan pada peserta didik karena efikasi diri dapat digunakan oleh peserta didik untuk mengatur 
pembelajaran dan menguasai kegiatan-kegiatan akademik yang mempengaruhi proses berpikir, motivasi 
dan prestasi akademik. 

Penelitian-penelitian tentang efikasi diri dan penguasaan konsep telah banyak dilakukan, baik di luar 
maupun di dalam negeri. Pada tahun 2013 dilakukan penelitian dampak penggunaan Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL) oleh Chase, et al. (2013) terhadap sikap dan hasil belajar siswa pada 
mahasiswa kimia umum dan kimia organik, diperoleh hasil bahwa sangat sedikit atau hampir tidak 
terdapat dampak pada sebagian langkah-langkah POGIL yang diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
adaptasi POGIL ini tidak berdampak pada nilai siswa, sikap terhadap kimia, dan self-efficacy dibandingkan 
dengan siswa pada kelompok kontrol, meskipun beberapa tren positif yang diamati. Penelitian lainnya 
pada tahun 2013 tentang hubungan antara efikasi diri, prestasi akademik dan jenis kelamin yang 
dilakukan oleh Tenaw (2013) pada mahasiswa kimia analitik, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara efikasi diri berjenis kelamin perempuan dan laki-laki, namun terdapat 
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan prestasi akademik mahasiswa. Artinya, semakin tinggi 
efikasi diri mahasiswa maka akan semakin meningkat prestasi akademik. 

Selain penelitian eksperimen adapula penelitian tindakan tentang pengaruh POGIL pada kepercayaan 
akademik siswa. Penelitian ini dilakukan oleh Gale dan Boiselle (2015) yang mengeksplorasi kinerja 
akademik siswa pada kimia organik yang diajarkan menggunakan POGIL, dan pengaruh POGIL pada 
kepercayaan akademik siswa. Kinerja akademik diukur dengan menggunakan penilaian sumatif pada 
akhir penelitian sementara keyakinan akademik diukur menggunakan pra dan pasca tes kuesioner. Siswa 
menunjukkan prestasi akademik yang bervariasi pada akhir pembelajaran kimia organik yang diajarkan 
menggunakan POGIL dengan keseluruhan kelas secara umum mengalami penurunan dalam skor rata-rata. 
Meski begitu, POGIL telah menunjukkan mampu meningkatkan rasa percaya diri akademik mahasiswa. 

Sementara itu, pada tahun 2014 dilakukan pula penelitian di dalam negeri tentang efikasi diri dan 
penguasaan konsep. Penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2014), yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Pemecahan Masalah terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Efikasi Diri Siswa pada 
Konsep Hidrolisis Garam”. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain 
nonequivalent control group design. Analisis data dilakukan menggunakan Uji Mann-Whitney dan Uji 
Korelasi Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pemecahan masalah dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, namun tidak untuk efikasi diri siswa. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Kamil (2014), Dengan desain penelitian Pretest-postets, 
nonequivalent control group design, siswa diminta mengerjakan soal pretest dan postes untuk mengukur 
peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsepnya sebagai bahan analisis atas perlakuan 
yang diberikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang melakukan praktikum berbasis POGIL 
memiliki keterampilan proses sains dan penguasaan konsep yang lebih baik daripada siswa yang 
melakukan praktikum konvensional. Pada tahun yang sama pula, Azizah (2014) melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap 
peningkatan efikasi diri peserta didik, penurunan kecemasan peserta didik, dan peningkatan penguasaan 
konsep peserta didik pada materi sistem koloid. Berdasarkan skor N-gain terdapat perbedaan yang 
signifikan antara efikasi diri peserta didik, kecemasan peserta didik, dan penguasaan konsep peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat meningkatkan 
efikasi diri peserta didik, menurunkan kecemasan peserta didik, dan meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik pada materi sistem koloid. 

Meskipun penelitian tentang efikasi diri dan penguasaan konsep siswa mengunakan POGIL telah 
banyak dilakukan di luar maupun dalam negeri, instrumen yang digunakan sama, memperoleh hasil yang 
sama pula, namun penelitian sebelumnya lebih mengedepankan aspek kognitif dan keterampilan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Hanson & Apple (2004) bahwa pembelajaran POGIL bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan proses dalam pembelajaran, berfikir dan memecahkan masalah. Oleh 
karena itu, perlu ditindaklanjuti penelitian tentang pembelajaran POGIL yang tidak hanya melibatkan 
aspek kognitif dan psikomotor, tetapi juga aspek afektif. Hal ini diselaraskan dengan kurikulum 2013 
bahwa pendidikan tidak hanya mengajarkan konten tetapi juga mendidik agar terbentuk sikap dan 
keyakinan diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya.  
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan (Chase, et al, 2013; Gale & Boiselle, 2015; 
Muslim, 2014; Kamil, 2014), kebanyakan mahasiswa mempunyai penguasaan konsep yang rendah dan 
kurang efikasi dirinya sebelum diterapkan pembelajaran POGIL.  Hasil tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara beberapa guru kimia, dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa masih lemah dari segi 
kemandiriannya karena keyakinan diri dan penguasaan konsep siswa rendah. Hal tersebut menyebabkan 
siswa cenderung memilih tugas yang lebih mudah dan menghindar dari tugas secara keseluruhan serta 
berupaya untuk tidak bekerja dan lebih mudah menyerah dengan mengandalkan teman yang pintar. 
Secara tradisional juga, pembelajaran di sekolah maupun di kampus lebih memperhatikan konten, tanpa 
sengaja melupakan penekanan proses yang lebih tinggi (Zawadzki, 2010). 

Salah satu cara untuk meningkatkan efikasi diri dan penguasaan konsep siswa agar prestasi akademik 
tinggi yaitu dengan mengubah metode atau strategi pembelajaran. Dari pembelajaran yang menoton 
hanya transfer of knowledge menjadi yang berpusat pada siswa agar siswa lebih aktif dan menimbulkan 
rasa ingin tahu. Salah satu pembelajaran yang menciptakan siswa aktif adalah pembelajaran POGIL. 
Menurut Hanson (2006, hlm. 3) POGIL merupakan pembelajaran inkuiri yang berorientasi proses dan 
berpusat pada siswa dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan kelompok belajar, aktvitas 
guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, metakognisi, dan tanggung jawab individu. Dengan 
demikian, pembelajaran POGIL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkronstruksi 
pemahamannya di dalam kelompok diskusi. POGIL cocok diterapkan kepada siswa, karena berdasarkan 
penelitian POGIL ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya membuat siswa yang berinteraktif dalam 
komunitas kecil cenderung menjadi sukses, membuat siswa berkepribadian dan berkeyakinan lebih besar 
atas dirinya setelah diberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahamannya (Carleton, 2013). 

Menurut Straumanis (Alamanda dan Novita, 2015) Guided Inquiry (GI) berdasarkan teori POGIL 
adalah pencapaian melalui penggunaan rancangan siklus kegiatan belajar yang membimbing siswa ke 
arah pembangunan pemahaman mereka sendiri. Pengalaman penemuan tersebut telah terbukti dapat 
meningkatkan kepercayaan diri sekaligus membantu siswa untuk memahami dan mengingat lebih 
banyak. 

Dilihat dari jenis konsepnya, materi koloid ini sangat abstrak dan sulit untuk dipahami tanpaadanya 
model untuk menggambarkan materi ini. Koloid sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari namun tidak 
jarang ada beberapa siswa masih merasa asing dengan materi koloid (Asmara, 2015). Gazali (2015) 
menyatakan bahwa konsep-konsep dalam materi koloid sebagian besar merupakan konsep konkrit. 
Contoh fenomena yang berkaitan dengan koloid adalah sorotan lampu mobil pada malam yang berkabut 
dan berkas sinar matahari melalui celah daun pohon-pohon pada pagi hari yang berkabut. Dua fenomena 
tersebut menunjukkan adanya efek pembiasan cahaya oleh partikel koloid yang biasa disebut efek 
Tyndall. 

Jika dilakukan analisis terhadap konsep pembuatan koloid yang meliputi label konsep, jenis konsep 
menunjukkan bahwa terdapat konsep yang menyatakan proses atau prosedur. Artinya, konsep yang 
menunjukkan tingkah laku (proses) sesuatu. Menurut Depdiknas (2004, hlm. 5) materi prosedur meliputi 
langkah-langkah secara sistematis atau berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu 
sistem. Jenis konsep seperti ini yang menyebabkan siswa membutuhkan kerja sama di dalam kelompok 
untuk berdiskusi agar menemukan suatu proses dalam pembuatan koloid. Namun, siswa tidak hanya 
berdiskusi tetapi juga harus memiliki keyakinan terhadap dirinya untuk lebih mengembangkan konsep 
dan pengetahuan yang dimilikinya. Banyak contoh sistem koloid yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa dapat menganalisis cara pembuatan jenis koloid tersebut dengan melakukan 
praktikum-praktikum sederhana. Akan tetapi, berdasarkan wawancara guru cenderung kurang 
mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari dan tidak melakukan praktikum untuk konsep 
pembuatan koloid yang menyebabkan siswa hanya belajar di kelas dan tidak mempunyai kesempatan 
untuk mengeksplorasikan pengetahuannya, serta berinteraksi dengan teman-teman. 

Selain ditinjau dari analisis konsep pembuatan koloid, dapat pula dianalisis berdasarkan tahapan-
tahapan pembelajaran POGIL. Kegiatan pembelajaran POGIL melibatkan para siswa, mempromosikan 
restrukturisasi informasi dan pengetahuan, dan membantu siswa mengembangkan pemahaman dengan 
menggunakan siklus belajar di kegiatan inkuiri terbimbing. Menurut Atkins dan Karplus (Zamista, 2015) 
bahwa ada tiga tahapan inti dari POGIL yaitu eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi. Pada tahapan 
pertama, dimulai dengan guru memberikan suatu fenomena pembuatan koloid yang dapat membangun 
konflik kognitif sehingga siswa termotivasi untuk mengeksplor permasalahan yang ada pada fenomena 
tersebut dengan menyimpulkan, bertanya dan menguji hipotesis melalui percobaan-percobaan sederhana. 
Tahap selanjutnya, siswa melakukan analisis terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru 
seputar fenomena dan konsep pembuatan koloid. Pada tahap ini, siswa dapat memformulasikan konsep-
konsep untuk menunjang pemahamannya dengan merujuk pada fenomena atau sumber informasi lain. 
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Tahapan yang terakhir adalah aplikasi. Siswa dibimbing untuk dapat mengaplikasikan konsep-konsep 
kimia dalam memecahkan masalah pada fenomena pembuatan koloid. Konsep-konsep tersebut dapat 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dari ketiga tahapan tersebut, pembelajaran POGIL dianggap 
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia pada konsep pembuatan koloid, karena POGIL 
memiliki landasan teoritis yang berlandaskan pada pendekatan konstruktivis belajar, sehingga 
membangun pengetahuan dengan melibatkan siswa dalam merangsang dengan informasi dan ide-ide 
(Hanson, 2006). 

Seiring berjalannya proses pembelajaran, siswa tidak hanya mengembangkan pengetahuan, namun 
juga menuntut siswa untuk berpikir sehingga membutuhkan kepercayaan diri untuk mengikuti 
pembelajaran dan menghasilkan prestasi yang baik pula. Menurut Tosun dan Senocak (Temel, 2013) sikap 
siswa jauh lebih terkait dengan motivasi dan kesuksesan. Memiliki keterampilan tinggi dan bakat tidak 
cukup untuk siswa untuk menyelesaikan tugas dengan sukses dan membuat mereka seperti suatu 
kegiatan mereka lakukan. Oleh karena itu, pembelajaran POGIL diharapkan dapat membantu 
meningkatkan penguasaan konsep dan efikasi diri siswa. Dari uraian di atas, maka peneliti berupaya 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Penguasaan Konsep dan Efikasi diri Siswa SMA 
melalui Model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada Konsep Pembuatan Koloid.” 

 
 
2. METODE 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah Mixed Methods Designs. Desain mixed 
methods yang digunakan adalah tipe Embedded Experimental, yaitu metode campuran yang menerapkan 
satu tahap pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu waktu (Creswell, 2012). Peneliti 
mengumpulkan data kualitatif dan kuatitatif selama penelitian, namun dianalisis secara terpisah. 
Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dari data hasil penguasaan konsep 
dan efikasi diri, sedangkan penelitian kualitatif dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dari data 
hasil keterlaksanaan pembelajaran dan wawancara tanggapan siswa. Desain Embedded Experimental 
dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

 
 
 
 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Desain Mixed Methods 

Metode kuantitatif yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode eksperimen semu (Quasi 
experiment) dengan desain Pretest-Posttest, Nonequivalent Control Group Design (Wiersma & Jurs, 2009). 
Desain ini terdiri atas dua kelompok yang berbeda, namun hanya satu kelompok saja yang diberi 
perlakuan. Dengan desain tersebut, subyek penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah yang mendapatkan pembelajaran 
dengan pembelajaran POGIL dan kelompok kontrol adalah yang mendapatkan pembelajaran konvensional 
berupa diskusi kelompok. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu (1) variabel bebas, meliputi model 
pembelajaran, (2) variabel terikat, meliputi efikasi diri dan penguasaan konsep, dan (3) variabel kontrol, 
meliputi alokasi waktu, bahan ajar, guru, sarana dan prasarana. Tabel 1 menunjukkan variabel-variabel 
penelitian. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
No Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Variabel Bebas Model pembelajaran 

POGIL 
Model pembelajaran konvensional 

2 Variabel Terikat Efikasi diri dan penguasaan konsep 
3 Variabel Kontrol Alokasi waktu, bahan ajar, guru 

sarana dan prasarana 

Pengumpulan 

data kuantitatif  

Pengumpulan 

data kualitatif 

Analisis 

Data 
Analisis 

data 
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Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah lembar observasi, 
lembar tes tertulis, skala efikasi diri dan pedoman wawancara. Lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran POGIL. Lembar observasi yang bersisi aktivitas siswa 
diberikan kepada observer untuk memperoleh gambaran aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Observer pada penelitian ini adalah penulis sendiri dan beberapa orang guru. Lembar 
aktivitas ini hanya digunakan di kelas eksperimen (kelas menggunakan POGIL). Instrumen keterlaksanaan 
model pembelajaran POGIL berbentuk rating scale yang memuat kolom skor penilaian, dimana observer 
hanya memberikan tanda cheklist (√) pada kolom skor 0-3 berdasarkan rubrik penilaian yang sesuai 
dengan aktivitas siswa yang diobservasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran kimia dengan model 
POGIL yang diterapkan. Pada lembar ini juga terdapat kolom catatan keterangan untuk mencatat 
kejadian-kejadian yang dilakukan siswa dalam setiap fase pembelajaran.  

Siswa pada kelas POGIL dibentuk menjadi tujuh kelompok kecil yang terdiri atas empat orang 
pada setiap kelompok. Pada saat pembelajaran, siswa diberikan LKS POGIL yang berkaitan dengan 
pembuatan koloid serta fenomena-fenomena terkait. Kelompok satu sampai empat diberikan LKS terkait 
pembuatan sol Fe(OH)3, dan kelompok lima hingga tujuh diberikan LKS terkait pembuatan mayonnaise.  

Tes tertulis berisi butir soal pilihan ganda yang bermuatan penguasaan konsep siswa pada 
konsep pembuatan koloid, yang dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran. Soal pretest dan posttest 
merupakan soal yang sama yang diberikan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tes yang akan digunakan diuji validitas isi terlebih dahulu kepada 3 orang dosen kimia di Universitas 
Pendidikan Indonesia dan 2 orang guru kimia SMA. Tes direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh 
dosen dan guru, kemudian dilakukan uji coba soal tes. Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui validitas 
butir soal dan nilai reliabilitas soal tes.  Pengujian validitas isi dilakukan dengan cara meminta 
pertimbangan (judgement) oleh ahli, dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun 
sudah mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan). Soal tes yang telah dirancang kemudian divalidasi 
oleh ahli kemudian dihitung nilai lawshe CVR (Content Validity Ratio) masing-masing butir soal dengan 
Persamaan 3.1. 

𝐶𝑉𝑅 =  
𝑛𝑒−(𝑁/2)

𝑁/2
 ..................... (1) 

Keterangan : 
CVR  = Content Validity Ratio 
ne = Jumlah pakar yang mengatakan sesuai 
N       = Jumlah pakar 

Validitas item dilakukan setelah dikonsultasikan dengan ahli, kemudian tes diujicobakan dan dianalisis 
setiap item soal. Untuk mengetahui korelasi antara skor item dengan skor butir soal tes dengan 
menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson SoftwareIBM-SPSS 22 atau dengan menggunakan 
Persamaan 3.3 (Nurgiyantoro, et al, 2004). 

 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑋̅𝑝−𝑋̅𝑞

𝑆
√𝑝𝑞  .................( 2) 

Keterangan: 
rpbi = Koefisien korelasi poin biserial yang dicari 
𝑋𝑝 = Rata-rata hitung data interval yang berkategori dikhotomi1 

𝑋𝑞 = Rata-rata hitung data interval yang berkategori dikhotomi 0 

s = Simpangan baku dari keseluruhan data interval 
p = Proporsi kasus berkategori dikhotomi 1 
q = Proporsi kasus berkategori dikhotomi 0 

Dengan mengambil taraf signifikan 0,05, maka rpbi> rt maka item tes tersebut valid. Jika 
menggunakan uji korelasi Pearson IBM-SPSS 22, item tes dikatakan valid jika nilai signifikansi (p) < α 
(0,05). 

Koefisien korelasi menunjukkan korelasi antara skor-skor setiap butir soal dengan skor total yang 
diperoleh siswa. Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Koefesien Korelasi 

Nilai rxy Interpretasi 

0,80 < rxy 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy 0,60 Cukup 

0,20 < rxy  0,40 Rendah 

0,00 < rxy  0,20 Sangat Rendah 

Untuk menentukan reliabilitas tes dapat menggunakan SoftwareIBM-SPSS 22 atau dengan 
persamaan Alpha Cronbach yang dapat ditunjukkan pada Persamaan 3.3 (Nurgiyantoro, et al, 2004). 
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𝑟 =  
𝑘

𝑘−1
(

∑ 𝜎𝑖2

𝜎2 ) ...............(Pers. 3.3) 

Keterangan:  
r = reliabilitas yang dicari 
k = jumlah butir pertanyaan (soal) 
σi2 = varians butir-butir soal 
σ2 = varians skor tes 

Apabila menggunakan IBM-SPSS 22, maka item tes dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih besar 
dari 0,6. 

Kuesioner efikasi diri digunakan untuk mengukur efikasi diri (keyakinan diri) siswa berdasarkan 
keterampilan kognitif, psikomotorik, dan aplikasi sehari-hari. Kuesioner efikasi diri yang digunakan dalam 
penelitian ini diadopsi dan dimodifikasi dari Baldwin et al. (1999), yang mencakupi 23 pertanyaan yang 
disesuaikan dengan pembuatan koloid. Untuk mengukur efikasi diri siswa, digunakan skala 1-10. Untuk 
mengetahui kualitas instrumen, maka dilakukan pengembangan analisis instrumen yang meliputi validitas 
dan reliabilitas. Kuesioner efikasi diri divalidasi oleh dua orang ahli. Hasil revisi kuesioner kemudian 
diujicobakan kepada siswa yang bukan merupakan sampel penelitian untuk menghitung nilai reliabilitas 
tes. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
POGIL pada konsep pembuatan koloid dan mendapat informasi tambahan yang dapat mendukung data 
observasi dan kuesioner. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, yaitu peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun. Wawancara dalam penelitian ini berisi 
pertanyaan singkat yang harus dijawab langsung oleh beberapa orang siswa. 

 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran POGIL. Observasi 

dilakukan oleh dua orang observer, yaitu guru kimia dan teman sejawat. Observasi keterlaksanaan 
dilakukan selama proses pembelajaran dalam waktu tiga kali tatap muka. Lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran POGIL ini berbentuk rating scale yang memuat kolom skor 0 – 3, dimana 
observer hanya memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria aktivitas siswa 
pada rubrik penilaian. Kemudian, hasil skor penilaian ditentukan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran POGIL untuk setiap aspek yang dinilai. Observer memberikan keterangan untuk setiap 
tahapan pembelajaran tentang aktivitas siswa. 

Peningkatan penguasaan konsep merupakan dampak dari penerapan pembelajaran POGIL 
disebabkan karena pembelajaran POGIL ini menuntut siswa untuk menemukan sendiri konsep dengan 
berbagai kegiatan yang dilakukan dengan bimbingan dari guru.Terdapat lima tahapan pembelajaran 
POGIL menurut Hanson (2005), namun ada tiga kegiatan inti yang berbentuk seperti siklus belajar yaitu 
eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi (Şen,et. al., 2015). Hasil persentase observasi keterlaksanaan 
pembelajaran POGIL berdasarkan tahapan-tahapan POGIL disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Keterlaksanaan POGIL 

Dimulai dari kegiatan orientasi, yaitu kegiatan awal yang merupakan tahapan untuk menggali 
pengetahuan awal siswa mengenai materi-materi prasyarat dan materi yang akan dipelajari. Pada tahap 
ini siswa dituntut untuk mengingat konsep-konsep yang telah mereka ketahui mengenai pembuatan 
koloid, contoh-contoh koloid, cara membedakan koloid dan lain-lain. Setelah siswa mencoba mengingat 
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konsep yang berkaitan dengan pembuatan koloid, siswa diminta untuk menjelaskan atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru. kegiatan orientasi tergolong kepada kegiatan yang hampir 
seluruhnya terlaksana karena memperoleh persentase rata-rata hasil observasi sebesar 88,9 %. 

Adapun, keaktifan dan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya sudah tergolong baik 
karena lebih daripada lima orang siswa yang menunjukkan kemampuan awal dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. Setelah proses pembelajaran pada tahap orientasi berakhir, guru meminta siswa 
untuk membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang. 

Tahap kedua adalah tahap eksplorasi. Ini merupakan tahap inti dari pembelajaran POGIL. Pada 
tahap ini, siswa dengan kelompoknya menemukan permasalahan dari fenomena yang diberikan oleh guru, 
kemudian merumuskan hipotesis dan merancang percobaan. Tahapan ini terpecah dalam dua kali 
pertemuan, pertama untuk siswa berdiskusi menemukan permasalahan, yang kedua siswa melakukan 
percobaan pembuatan koloid yang telah mereka rancang. 

Catatan observer menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menemukan 
permasalahan pada fenomena yang diberikan, ada kelompok yang dapat menemukan dalam waktu 
singkat dan tepat, tetapi ada juga yang menemukan dalam waktu yang lama serta kurang tepat dengan 
tujuan dari percobaan yang akan mereka lakukan. Kesulitan menemukan permasalahan juga membuat 
siswa kebingungan dalam merumuskan hipotesis, namun beberapa kelompok sangat lancar dan tepat 
dalam menjawab. Salah satu contoh jawaban siswa pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang tepat 
menemukan permasalahan dan merumuskan hipotesis dalam waktu singkat ditunjukkan pada Gambar 3. 
Selanjutnya ketika siswa merancang percobaan, langkah-langkah percobaannya tidak detail dan 
terkadang berbeda dengan yang mereka lakukan.  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Contoh Hasil Kerja Siswa 

Dari Gambar 2. terlihat juga bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran POGIL 
pada tahap kedua lebih rendah dari sebelumnya yaitu 63,9. Jika dianalisis, nilai 63,9 ini sudah tergolong 
tinggi dan sebagian terlaksana. Namun, kesulitan yang dialami pada saat berhipotesis mengakibatkan 
keaktifan siswa menurut pada tahap eksplorasi ini. 

Tahapan yang ketiga adalah pembentukan konsep. Meyer, et al. (2008) menyatakan bahwa 
pembentukan konsep oleh siswa dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Pada fase pembentukan konsep dalam proses pembelajaran POGIL, guru sebagai fasilitator mengajukan 
pertanyaan untuk membantu peserta didik berfikir kritis. Pertanyaan yang diajukan mengarahkan peserta 
didik untuk mengidentifikasi konsep dan pemahaman akan konsep yang dibangun (Rosidah, 2013). 
Tahapan ini merupakan tahapan yang terlaksana seluruhnya, karena seluruh siswa antusias berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS dan 
membandingkan jawaban tersebut dengan hipotesis yang telah siswa rumuskan. Semua hasil analisis data 
tersebut digunakan siswa untuk menarik kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan.  

Jika ditinjau pada Gambar 2, tahapan penemuan konsep ini memperoleh persentase tertinggi. 
Artinya, keterlaksanaan pembelajaran pada tahap ini terlaksana dan aktivitas siswa pada tahapan ini 
sangat baik. Hal itu terjadi karena pada tahapan ini semua siswa antusias untuk mengkaji konsep-konsep 
kimia yang berkaitan dengan pembuatan koloid. Konsep yang mereka temukan akan dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Jadi, siswa yang menemukan konsep akan berlatih untuk mengaplikasikannya 
dalam kehidupan. Sesuai yang diungkapkan oleh Brown (2010) bahwa belajar dalam tim memungkinkan 
siswa untuk lebih dapat mengembangkan penalaran ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan 
karena diskusi yang dilakukan pada kelas eksperimen terdapat pembagian peran dalam kelompok yang 
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membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu terjadinya kerjasama antar anggota sehingga 
menumbuhkan keaaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Tahapan yang keempat adalah tahapan aplikasi. Hasil observasi pada tahapan ini merupakan 
yang paling rendah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 yaitu 33,3 %. Persentase ini menunjukkan 
kategori yang sangat kurang. Pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat mengaplikasikan konsep-konsep 
yang dipelajarinya ke dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hanya beberapa orang saja dari empat 
kelompok saja yang dapat mengaplikasikan permasalahan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Kesulitan yang dirasakan siswa karena sulit menganalisis permasalahan pada fenomena, sehingga sulit 
pula untuk mengaplikasikannya walaupun secara konsepnya telah mereka pahami. Kegiatan 
keterlaksanaan pembelajaran POGIL yang terakhir adalah penutup. Pada tahapan ini menuntut siswa 
untuk dapat menunjukkan keyakinan diri siswa dalam berkomunikasi di depan teman-temannya, 
mengutarakan pendapat dan pertanyaan-pertanyaan. Dari Gambar 2 tahapan penutup sudah mencapai 
persentase tinggi dan sesuai dengan kriteria bahwa 88,9 % dinyatakan sangat baik dan hampir 
seluruhnya kegiatan terlaksanakan. 

Observasi keterlaksanaan dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Oleh karena itu, hasil observasi 
persentase keterlaksanaan pembelajaran POGIL pada setiap pertemuan ditunjukkan pada Gambar 4. 
persentase ini diperoleh berdasarkan rata-rata dari setiap kegiatan yang dilaksanakan pada setiap 
pertemuan tersebut. Selanjutnya, untuk memperoleh hasil akhir keterlaksanaan pembelajaran POGIL 
secara keseluruhan selama tiga pertemuan adalah dari hasil rata-rata persentase ketiga pertemuan 
tersebut. Hasil seluruhnya menunjukkan bahwa keterlaksanaan POGIL memperoleh 75,08 %. 

 
Gambar 4. Diagram persentase Keterlaksanaan POGIL Tiap Pertemuan 

Berdasarkan Gambar 4, diperoleh persentase hasil rata-rata keterlaksaan aktivitas siswa selama 
pembelajaran POGIL untuk tiga pertemuan berturut-turut adalah 69,5%, 77,8% dan 77,8%. Sesuai dengan 
kriteria keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan bahwa pertemuan pertama sebagian besar kegiatan 
terlaksana, dan pertemuan kedua dan ketiga dinyatakan hampir seluruh kegiatan terlaksana. Pertemuan 
pertama memperoleh persentase sedikit karena merupakan tahap awal dari pembelajaran POGIL, 
sehingga siswa beradaptasi dengan suasana belajar dan guru. Sedangkan pada pertemuan kedua dan 
ketiga terjadi peningkatan dari pertemuan pertama dan siswa terlihat lebih aktif dengan semua kegiatan 
hampir terlaksana. 

Setelah semua tahapan kegiatan POGIL diperoleh persentase 75,08% dengan kategori baik dan 
dinyatakan bahwa hampir seluruh kegiatan terlaksana dan menciptakan siswa yang aktif dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Penjabaran seluruh kegiatan keterlaksanaan pembelajaran POGIL dapat 
meningkatkan penguasaan konsep dan efikasi diri siswa. Keseluruhan kegiatan pembelajaran POGIL ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran POGIL dapat memfasilitasi siswa untuk menemukan, karena 
ciri utama pembelajaran inkuiri adalah seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan dapat menumbuhkan sikap percaya diri 
(self-belief). Peningkatan ini secara umum sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hanson (2006), 
Barthlow (2011), Widyaningsih (2012) dan Vacek (2011) bahwa pembelajaran POGIL memberikan 
dampak positif terhadap prestasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data pretetst dan posttest penguasaan konsep siswa. Data 
tersebut diolah dengan IBM-SPSS 22 hingga memperoleh perbedaan antara skor rata-rata kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Setelah dilakukan analisis statistik perbedaan antara tes awal dan tes akhir kedua 
kelas, selanjutnya dilakukan uji analisis <g>. Skor <g> dihitung dengan bantuan Software IBM-SPSS 22 dan 
Microsoft Office Excell 2010 dengan membagi selisih skor posttest dan pretest dengan selisih skor ideal dan 
skor pretest.  

Rata-rata skor pretest penguasaan konsep siswa pada kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh 
berbeda, yaitu 44,64 dan 49,29. Sedangkan rata-rata skor posttest penguasaan konsep siswa pada kelas 
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kontrol dan eksperimen mempunyai selisih sebesar 5,54, yaitu 77,14 untuk kelas kontrol dan 82,68 untuk 
kelas eksperimen. Kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, karena signifikansinya 
lebih besar dari taraf signifikan (sig. > 0,05).  Dengan pengujian statistik uji-t diperoleh hasil bahwa pada 
skor rata-rata pretest tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (sig. > 0,05), 
sedangkan untuk nilai posttest dinyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor posttest antara kelas 
eksperimen yang mendapat POGIL dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya, hasil analisis peningkatan penguasaan konsep pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028, nilai tersebut lebih kecil dari nilai α = 0,05. Nilai t-hitung adalah 
2,263 dan t-tabel 2,004. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α dan t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak 
dan dapat disimpulkan bahwa peningkatan penguasaan konsep siswa dengan model pembelajaran POGIL 
lebih baik daripada peningkatan penguasaan konsep siswa yang diajarkan secara konvensional. Setelah 
semua data diperoleh, data tes akhir penguasaan konsep dan tes akhir efikasi diri pada kedua kelas. 
Dilakukan analisis hubungan antara efikasi diri dan penguasaan konsep apakah keduanya berhubungan 
sehingga dapat mempengaruhi efikasi diri dan penguasaan konsep siswa pada kedua kelas. 
 Semua data yang diperoleh berdistribusi normal, maka analisis korelasi yang digunakan adalah 
uji koefisien korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program IBM-SPSS 22. Hasil uji korelasi 
penguasaan konsep dan efikasi diri siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Penguasaan Konsep dan Efikasi Diri Siswa 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Korelasi Pearson (r) 0,026 0,498 

Sig. 0,896 0,007 
N 28 28 

Berdasarkan Analisis korelasi pada Tabel 3 antara penguasaan konsep dan efikasi diri dengan 
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, menunjukkan bahwa tidak ada korelasi pada kelas 
kontrol, namun terdapat korelasi antara penguasaan konsep dan efikasi diri pada kelas eksperimen 
dengan hubungan yang berada pada kategori cukup (sedang). 

Hasil analisis uji korelasi untuk kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 0,026 
dengan signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikan (α = 0,05) yaitu 0,896. Dengan demikian, 
disimpulkan bahwa penguasaan konsep dan efikasi diri pada kelas kontrol tidak mempunyai korelasi 
(0,896 > 0,05) dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh 0,026 termasuk ke dalam kategori yang 
rendah. Hasil efikasi diri siswa pada kelas kontrol ini dapat dikatakan sebagai efikasi diri palsu, dimana 
efikasi diri yang dimiliki tidak mempengaruhi penguasaan konsep siswa. Perry (2005) menyatakan bahwa 
efikasi diri palsu merupakan suatu bentuk dari keyakinan diri siswa yang dipaksakan, keterpaksaan ini 
terjadi karena ingin mendapatkan pengakuan dari orang lain. Uji korelasi pada kelas eksperimen 
didapatkan koefisien korelasi yang bertanda positif yaitu 0,498 dengan signifikansi sebesar 0,007. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dan 
efikasi diri siswa (ρ = 0,498, sig. < 0,05). Artinya, semakin tinggi efikasi diri siswa, maka penguasaan 
konsep siswa siswa juga akan meningkat. 

Hubungan penguasaan konsep dan efikasi diri siswa ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang telah dilakukan oleh Fahim & Mauziraji (2013); Moafian & Ghanizadeh (2011); Hairida & Astuti 
(2012) dan Tenaw (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi 
diri siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan prestasi belajar. Dengan kata lain, semakin semakin 
tinggi efikasi diri siswa maka semakin tinggi prestasi belajar siswa, sebaliknya semakin rendah self 
efficacy semakin rendah prestasi belajar siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada pada kelas eksperimen terdapat hubungan 
yang signifikan antara penguasaan konsep dan efikasi diri siswa. Penguasaan konsep memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan efikasi diri siswa, begitu pula sebaliknya efikasi diri siswa juga 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa. Sedangkan pada kelas kontrol 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dan efikasi diri siswa, sehingga efikasi 
diri siswa tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa, begitu pula 
sebaliknya. 

 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran POGIL dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan efikasi diri pada konsep pembuatan koloid. Kegiatan pembelajan 
POGIL terlaksana dan memfasilitasi siswa untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan serta 
keyakinan diri siswa. Keterlaksanaan pembelajaran POGIL tergolong pada kategori baik (75,08%), 
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sehingga terjadi kerjasama tim yang baik dan meningkatkan interaksi antar siswa dan guru. Peningkatan 
penguasaan konsep siswa yang mendapatkan pembelajaran POGIL (<g> = 0,67) lebih baik dibandingkan 
dengan penguasaan konsep siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional (<g> = 0,58). Skor rata-
rata untuk kedua kelas termasuk ke dalam kategori sedang. Namun, penguasaan konsep untuk setiap 
indikator bervariasi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Terdapat lima indikator yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan penguasaan konsep lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Skor rerata <g> efikasi diri kelas eksperimen sebesar 0,59 dan kelas kontrol 0,66. 
Peningkatan efikasi diri siswa yang mendapatkan pembelajaran POGIL lebih baik daripada efikasi diri 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Peningkatan efikasi diri siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tergolong sedang. Namun, untuk efikasi diri siswa pada tiap indikator tidak ada 
perbedaan yang signifikan, kedua kelas memperoleh skor yang hampir sama pada ketiga indikator. Tetapi 
skor untuk kelas eksperimen termasuk kategori tinggi dan kelas kontrol pada kategori sedang. 
Penguasaan konsep dan efikasi diri siswa yang mendapat pembelajaran POGIL mempunyai hubungan 
yang signifikan (r = 0,498). Penguasaan konsep memberikan pengaruh terhadap peningkatan efikasi diri 
siswa, begitu pula sebaliknya efikasi diri siswa juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
penguasaan konsep siswa. Sedangkan pada kelas konvensional tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara penguasaan konsep dan efikasi diri siswa, sehingga efikasi diri siswa tidak memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa, begitu pula sebaliknya. Tanggapan siswa mengatakan 
bahwa pembelajaran POGIL sangan menarik untuk konsep pembuatan koloid, karena dapat membuat 
siswa aktif dan mengeksplorasikan pengetahuan-pengetahuan yang ada di sekitar. Model pembelajaran 
POGIL ini dapat mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam tim dan miningkatkan keyakinan diri 
siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. 
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